prastz:usz diatur di dalam Kitab Undarzg—wz-
dang Hukum Pzdana @asal 296). Penulis
mengharapkan agar ancaman hukuman: bagi
pelaku prostitusi d:perbemf lagz di dalam Kitab

Carak _»nlah .Lepada lakz-lakz yang berzmarz - "Hends
eneﬂ.an pandangamzya, dan memelzkam kemaiuarznya _

_ darn Janganlah mereka menampaiakan
per}ztasannya -kecuali yang. (bzasa) nampak - dari
padanya . (A] Qur an 24 3'1)

Oieh para penuhs krlmmoloax Prosutus: sermg dlgolonckan ke dalam
apa yang disebut Kejahatan Tanpa Korban atau "Victimless Crime", dalam
arti bahwa mereka yang terlibat di dalamnya adalah orang dewasa yang
dengan kemunan sendiri terlibat dalam. suatu aktifitas yang ilegal. Contoh
lainnya yang sermg dlsebut dar; kejahatan seperti ini adalah hubungan
seksual antara dua orang dewasa sesama Jems kelamin (di- dalam KUHP tidak
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- “obat teslarang Karena konsep. en ang vxktxmxsasn adélah 5uam soal yang".'
-}compleks jems jen!s perbu ang egorisaszkan sebagai Vlf:tlmiess

‘Prostitust

_al_darl bahasa:lnggrxs yaitu: Prostitution, yaitu: pelacuran
persundaian-a au ketuna-susilaan. Pelakunya adalah prostitute, yaitu: pelacur,
wanita P, lonte, sundal, cabo, tuna susila, WTS, kembang latar.® Jika
pengertmn tadi diambil dari kamus, sekarang bagaimana definisi prostitusi
daripara ahli. krlmmoiogi‘? ‘Ada yang mendefinisikan’ prostitusidengan: "The
offering of” sexial relations“for’ monetery ot other: gain®.® Jadi prostutusi
adalah’sex untuk pencahaman ‘terkandung beberapa tnjuan yang ingin dipe-
roleh, biasanya berupa uang.: “Termasuk ‘di"dalamnya bukan saja persetu-
buhan, tetapi-juga setlap bentuk hubungan seksual dengan orang lain untuk
mendapat bayaran.*

Yang: terhbat dalam prostitusi ini adalah‘pelacur (prostitute) itu sendiri,
mucikari-atan- germo (plmp) dan pelanggannya {(clients). Tidak semua yang
terlibat ity mendapat ancaman pidana. Sebaga; ‘contoh ada jurisdiksi yang
hanya mengancam ‘pidana bag; ‘para mucikari/germonya yaitu orang yang
menyediakan sarana (misainya kamar atau rumah), menyediakan pelacur,
mengelola aktifitas tersebut dan mendapat sejumlah prosentase tertentu (ada
yang menyebut mereka denaan mam:/papl atau madams) sedangkan peiacur

Gy }honE Ccnkfm, Cnmmo!ogy, fourth ed. (New York Mac Mxi!an, 1992)p 47,7 LTS
o Jhon M Echols dan Hasan Shadlly, Kamus Inggens Indonesia (Iakam Gramedta, 1990), 453
£ James A. Inciardi) Cnmma.t J‘usnce (Oﬁsndo ‘iamourt Brsce Iavanov:ch 1994), [ 81
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k. di: _ ) ,urabaya atau Ma!vmas dl Bekas; merupakan
tempatntempat berprakteknya para peiacur yang cukup terkenal.

Tentang berapa jumlah pelacur di Indonesia ini sukar diketahui, sebab
suatu penelitian yang terpadu sepengetahuan penuhs belum diadakan. Tetapi
diperkirakan jumlahnya cukup besar. Di saniping tersebardi lokalisasi-loka-
lisasi pelacuran, para pelacur juga ada di tempai-tempat tertentu dlsepanjang
Jalan raya, misalnya antara Denpasar-Surabaya, tempat ini merupakan tempat

LHugh B BarlowsIntroduction to-Criminology (Bonon Ehte Brovisnd Company, 1978, 57359

Nomor. 4. Tahun XXVI




Hukum da Pembangunan

patan
nya (bordxl) tempat; kamar suatu rumah, bahkan dapat juga daamkan dengan
perbuatan meny’el_: gz akan," seperti ge enyed:akan wanita-wanita atau
menyed;akan tempatnya saja atau’ menyediakan baxk tempat maupun wamta-
nya ‘sekaligus bagi priapria yang memerlukan. ¥

- Perbuatan’ ‘cabul dengan orang lain berarti, bahwa dalam kejahatan ini
terh‘nat Setidak-tidaknya tiga® orang, “yaitu:’ peiaku orang ‘lain ‘dan plhak
Ketiga: “Perbuatan cabul dalah semua perbuatan yam melanggar kesopa ) h

Gakara: Indoresian Epedemiciogy Network, 1993), p.

® Moh. Anwar (Dading), Tindak-tindak pidana bagian khusus, (Jzkaria: Alumni, 19 ..), p. 242-243.
© fhid. ) . e

R
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atau taniariltaman kota,. Mereka adaiah yang terendah da}am'

_nerzmaan order dibanding: pelacur Jainnya,. . I
i atasnya adalah “para;pelacur .yang- beker_; '::._di mmah~mmah berdﬂ
(biasa disebut denoan borderllos, cathouses -atau. whorehonses). Mereka
bekerja di amah-rumah bordil yang, dljalankan (meskl tidak selalu. dimiliki)
oleh para mucikari, yang- ‘mungkin pernah juga. berprofesi sama. Jumlah
penghunmya bervariasi, antara satu rumah bordil dengan rumah bordil yang
lain terkadang. memiliki-¢iri tertentu sepem asai daerah para pelacumya
rata-rata end:dlkannya dan’ :

- Yang menempati: posisi .tertmggl d1 antara. para pe!acur tersebut adalah
mereka yang disebut dengan gadis. panggilan (call -girl). Mereka memiliki
metode- operasi. yang .sedikit berbeda. Gadis. panggolan yang-sudah, .Jmapan
akan selaln menjaga para pelanggannya dengan. servis khusus.- Rahasia
mereka pun relatif lebih terjaga sebab untuk berhubuncan dengan mereka

2 fpid., p, 231.
¥ Barlow, Op. cit., p. 360.

329 |

W Ibid,
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Di akarta send:rl sebenamya sermg d:adakan peng erebegan ¢
tempat sepertl it blasanya setefah ada: keluhan dan protes dari: masyarakat
Di jalan-jalan juga kadang diadakan razia “terhadap mereka,’ tetapi ‘bukan
untuk perbuatan seksital ity sendiri, melainkan karena’ dianggap'mengganggu
-1alu:1-mtas atau ketertiban, Biasanya tidak lama kemudian mereka sudah lepas
kembah ‘dan beropera51 Kembali di tempat serila; atau di‘tempat lain.

Sudah ‘menjadi: pemblcaraan umum; bahwa profesx sebagalpelacur_ ;
sebut sangat tercela, buruk dan’ hina'di mata ‘masyarakat: 'Ta juga perbuatan
yancr ‘dilarang Tuhan sebab sebenarnya masuk 3uga pada perzmahan bahkan
ini’ dslakukan denoan berulang kali. o
Mes_klpun tercela, permhs pernah membaca hasil survey bahwa ada’ pela«
cur’ yang: dldukung oleh orang tuanya atau Siaminya untuk mencari ‘uang
dengan ;a!an tercela iti.: J uga pernah diberitakan bahwa ada daerah tertenti
yang sudah ‘biasa ‘menerima bahwa warganya berprofesz sebagai- pelacur
sehmgga dalam hal ini dia mungkin tidak merdsa hina’ 1agi; Namun: demi-
kian pada umumnya pelacnran dlanggap: duma yang kotor Pertanyaannya,

¢Dari hasil penelxtl n yang'c dladakan ada berbagai alasan mereka menem-
puh jalan peiacuran 1m dmntaranya HE S R
“karena’dipaksa; ' i
- karena dt_;emmuskan seseorang;

15 Ihid., p. 361.

¥ Ibid., p. 362.

o Agustus 1996




prostmm dlperlukan 31ka tadak banyak ;;rxa 'yang gagal daiam
_r_kawman akan memperkosa agar terpenuhi kebutuhan seksualnya, @

Keberadaan para pelacur pada zaman dahulu di Yunam kuno tldak selaln _
hma sebab mereka dibutuhkan oleh para suami yang ‘berperdng di: tempat
jauh, agar nafsu b1rahmya dapat terpenuhl tanpa menjadi-tidak sertia kepada
'1stermya Plkzran-pxk;ran sepem mﬂah yang Juga men_;adi alasan orang u:ntuk
menerima pelacuran.’: o

Sebenarnya apapun namanya pe}acuran ini tergolong Juga dalam perza—
nah_'_a ‘Meskipun ada-unsur; iamnya yaitu- daiakukan untuk mencari keun-
tungan. Malah perbuatan zina:di sini dilakukan: berulang-ulang ‘Tentu 'saja
untuk' orang-orang yang ‘dipaksa melakukannya dengan suatu: ancaman’ ter-
tentu, memiliki:sifat berbeda dari: orang-orang wyang:melakukannya dengan
sukarela; ‘bahkan berniat terus. di jalannya-itu. Dengan demikian tidak ada
alasan bahwa prostitusi itu tidak-lebih buruk dari pekerjaan lain: Bahkan para
pelacurpun mengakui bal it, dan-adapula yang menyesal serta mgm keluar
darl dunianya.

~Alasan bahwa:prostitusi, perkosaan dapat lebih ditekan, pada faktanya,
adaiah tidak-benar. ‘Sudah divraikan di depan bahwa jumlah pelacur di Ame-
rika Serikat adalah.yang terbesar di antara negara-negara:barat, ditambah
hasil studi yang -menyatakan bahwa. da_r: total populasi penduduk kulit putih,
69: persen memiliki- sejumlah ‘pengalaman’‘dengan : para ‘pelacur. {1940-

Y Ibid., p. 366.
=} Sits ‘Aripurnami, "Pormografi dalam Perspektif perempuan™ makaleh dalam Seminer:: Pomograﬁ

meﬁmMMMMmehdmsm%@,&bmsum 1994.2..2
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| 332 B ._ - . . ) Hukum dan: Pembangunan :

] -1950) ® ternyata. angka perkosaannyapun sangat besar.: : Lo
Baoaxmanakah perkembangan pengaturan t:ndak pxdana;E ;:d: masa .

: hai tersebut dibandmg ketentuan 1ama (Pasai 296 KUHP)f Perkembangan 1tu :

1

_ :nari keuntungan darz perbuatan cabul atau persetubuhan orang iam
wtdan: menjad!kannya sebagai mata: pencahanan Di-sini selain perbuatan
menghubungkan dan memudahkan juga ada unsur menarik keuntungan.
* Selain itu ditambahkan pula disamping perbutan cabul ada persetubuhan
+*7jadi kedua perbuatan: tersebut dibedakan.: Gl
3. .Pasal 297 KUHP (lama) ‘mengenai perdaoangan wanita dan lak1-lak1 bes
. lum:dewasa dengan ancaman pidana paling lama enam tahun, pada RUU
- KUHP. perbuatan: tersebut dihubungkan ‘dengan-perbuatan: cabul, pelas
curan.atau. perbuatan melanggar kesusilaan lainnya.-Jadi akan dlpadana
barang: siapa yang menggerakan;; membawa, menempatkan atau menye-
rahkan laki-laki (belum18: tahun)+atau ;perempuan kepada orang-lain
G untukperbuatan—perbuatantersebut {mis: pelacuran) Ancaman hukuman-
~+ nya menjadi paling:lama tujuh :tahun penjara atau-denda paling banyak
«+-kategori: V. Jika perbuatan yang dilarang tadi dilakukan dengan janji
+%w untuk rdibericpekerjaan ternyatardiberikan kepada orang: lain ‘untuk
-+zzmelakukan perbuatan:cabul; pelacuran-atau perbuatan melanggar susila
- lainnya; maka’diancam pidananya-menjadi paling lama semb;lan tahun
penjara ..... F
4. -Adatindak pidana‘bari yang melarang orang berge}andangan dan keh-
~raran di-jalan’atau tempat umum’ dengan: fujuan melacurkan“diri; dan
-7 amengancamnya-dengan pidana denda paling banyak ‘kategori 1. Pasal
_i-seperth ini‘belum: adz pada KUHP (lama). Jadi suatu perkembangan ke
+“arah-kriminalisasi. Jika:diperhatikan dari tipe-tipe pelacur yang telah
dibahas, maka larangan ini akan mengenai para pelacur dari kelas teren-
dah yaitu pelacur jalanan, Sedangkan mereka yang berpraktek dengan

w0 Freda Adler, Gerard O, W Mulier, and W‘:Eham 5, I.aufer, Criminology, (New York: Mc Graw~
“:1! 1901 2 333 _
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Empat fakior yang menyebabkan
menjadi pemimpin, yakni: adabnya, kejujurannya,
harga dirinya dan amanahnya.

i ":":Empat Perkara yang kecs!nya adaiah besar, yaltu'
| api, permusuhan, penyakit: dan kemelaratan
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